BAB IV
KESINPULATN

Jika kita melihat perkembangan fungsi seni lukis
dari jaman FERSAGI sampai jaman MODERNISASI ini penulis
menarik pendapat:

1. Fungsi seni lukis pada jaman PERSAGI pertama
sebagal penentangan/perjuangan melawan pen ja=
Jah., Kedua perjuahgan melawan seniman-seniman
sebelumya, yaﬁg 4i sebut seniman-seniman
MOOI INDIE. Dan ketiga memberikan kesadaran
tentang pevanan individu serta mengari iden-
titas nasionals

2y ¥ungel senl lukis pada tahun 1957 pampai de-
vgan tahun 1965, fungsinya hanya untuk menya-
takan pandangan~pandangan ideologil dari par-
tai=partai politik.
Dan fungsi sebagai pengekapresian individu ti
dak tampak jela®y karena perkembangan seni lu
kis pada masa ini telah di tentukan arahnya.

3+ Fungsi seni lukie pada jaman MODERNISAST ini
telah berbeda jauh dengan fungsi-fungsi seni
lukis pada jaman sebelumuya.
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FPada jaman ini lebih teampak peranan individu
nya dan kesadaran akan individunya.

liereka lebih bebas untuk mencipta dalam meng
hadapi tantanzaun-tantanzan jamannya.

Dan fungei seni lukis pada Jaman modernisasi
ini mempunyai dua sikap.

Sikap pertama lebih cenderung digunakan un-
tuk memenuhi kebutuhan ekonomi,

Dan yang kedus Cenderung kepada sikap ilmiah
atad bersifat seni untuk seni.

liaka penulis menarik ¥esimpulan, bahwa perkem-
bangan fungei seni lukis 41 Indonesia berbeda-beda fung-
sinya pada tiap-tiap jamannya.
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